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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gemgan bahasa Indonesia dalam
ruang publik di SMAN Sumatera Selatan. Metode pgaelini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian bemjah 24 buah ragam tulis yang
terdapat pada ruang publik di SMAN Sumatera Selgtang berbentuk pengumuman,
slogan-slogan, dan lain-lain. Teknik pengumpulatadeang digunakan adalah teknik
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukangde cara membaca sumber data,
menandai dan memberikan kode pada sumber data, naamgklasifikasi data
berdasarkan penggunaan ejaan, diksi, dan strutumat. Selanjutnya, data yang telah
dianalisis akan disajikan dan dideskripsikan. Bsadean hasil analisis data pada
penelitian ini, penulis menemukan kesalahan padggeaaan ejaan bahasa Indonesia
yang meliputi penulisan huruf dan tanda baca. Dgb@milihan kata ditemukan data
yang masih menggunakan ragam tidak baku dan basasg Sedangkan, dari aspek
struktur kalimat sudah cukup baik.

Kata-kata kunci: Bahasa Indonesia, Ruang Publik, SMAN Sumatera &elat

Abstract

This study aims to describe the use of Indonesiaguage in public space in SMAN
Sumatera Selatan. The method used in this resesudscriptive qualitative. The data
sources are 24 various pieces of writing in thelputpace in SMAN Sumatera Selatan,
for example announcements, slogans, and otherstethmique used in this research is
documentation technigue. Data analysis is donedaging the data sources carefully,
marking and classifying data codes based on theofispelling, diction and sentence
structure. Furthermore, the data analysis is préednand described based on those
three components. Based on the results of dataysisathe writer found mistakes in the
use of Indonesian spelling which includes letteiting and punctuation. In terms of
diction, there were some slangs and foreign langsa@n the other hand, the sentence
structures are quite good.

Keywords: Indonesian Language, Public Space, SMAN SumatéataSe
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PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini kegiatan berkomuniatarmanusia menjadi
tampak sangat mudah. Salah satunya, komunikasi peae publik. Beberapa ruang
publik dibangun untuk mendukung terjadinya komusikdan salah satunya adalah
sekolah. Sekolah merupakan tempat yang memungkieki@dinya banyak komunikasi
publik. Komunikasi publik tersebut terjadi antarswa, guru, karyawan, maupun
masyarakat luar sekolah yang dapat berlangsung degilra lisan maupun tulisan.
Komunikasi publik dalam bentuk tulisan yang sangatdah ditemukan di sekolah
misalnya slogan, pengumuman, dan lain-lain.

Begitu juga halnya di SMAN Sumatera Selatan, kokasiipada ruang publik
sangat mudah ditemukan di setiap sudut sekolah. ($8Amatera Selatan merupakan
sekolah yang lebih dominan menggunakan bahasaisndglam komunikasi sehari-
hari, baik pada saat kegiatan pembelajaran maupgratan lainnya. Bahasa Inggris
pun kerap digunakan pada komunikasi ruang publi. iri menyebabkan terjadinya
pencampuradukkan kosakata bahasa asing ke dalanbahgsa Indonesia sehingga
berdampak pada penggunaan tata bahasa Indoneskentliri. Pencampuradukan
kosakata ini mengakibatkan penggunaan bahasa Isdon@aulai tergeser oleh
penggunaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris.

Walaupun demikian,- SMAN Sumatera Selatan tetap mankan rasa kecintaan
para siswanya terhadap bahasa Indonesia. Penggbahasa Indonesia baik dan benar
dalam ragam lisan maupun ragam tulis pun selaljarfen kepada seluruh siswa
SMAN Sumatera Selatan. Oleh karena itu, untuk lebédmndalami penggunaan bahasa
Indonesia pada ragam bahasa tulis sebagai medig quablik di SMAN Sumatera
Selatan, penulis bermaksud mendeskripsikan dan kagmggam tulis yang terdapat di
ruang publik di SMAN Sumatera Selatan. Ragam tydisg diteliti berkaitan dengan
penggunaan tanda baca, pemilihan kata, dan strikiimat. Melalui penelitian ini,
penulis berharap warga sekolah dan masyarakat ymintapat mengutamakan
kedudukan bahasa Indonesia di ruang publik dan mieseduksi masuknya bahasa

asing ke dalam budaya nasional, khususnya dalaam rgenggunaan bahasa Indonesia.
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1.2 Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai deriku
1. Bagaimana penggunaan bahasa Indonesia dalam rwdotig gi SMAN Sumatera
Selatan?
2. Bagaimana penggunaan bahasa Indonesia yang babbledan dalam ruang publik di
SMAN Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bagaimana penggunaan bahasa Indodatam ruang publik
SMAN Sumatera Selatan.
2. Mendeskripsikan penggunaan bahasa Indonesia yakgdaa benar dalam ruang
publik di SMAN Sumatera Selatan.

1.4 Urgens Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk berbaghalki baik secara teoretis
maupun praktis sebagai berikut.

1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapatimg&atkan penggunaan bahasa
Indonesia sesuai pedoman umum ejaan bahasa Indodalsim ruang publik di
SMAN Sumatera Selatan.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat ag@rgcuan bagi siswa agar lebih
mencintai kegiatan tulis menulis yang sesuai kaioktasa Indonesia. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan konstribusi kesad@lah dan dapat menjadi

dasar penelitian yang lebih mendalam agar mendhgsétyang lebih maksimal.

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Bahasa I ndonesia

Ilkrar Sumpah Pemuda tahun 1928 yang berbunyianii putra dan putri
Indonesia menjunjung bahasgersatuan, bahasa Indonesiaélah mengisyaratkan
bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa nasi®ekin itu, bahasa Indonesia juga
merupakan bahasa kenegaraan seperti tercantumppadh36 BAB XV dalam UUD

1945 sehingga bahasa Indonesia memiliki fungsi yaamgat penting dalam kehidupan
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berbangsa dan bernegara. Menurut Arifin dan T&s#8§) bahasa Indonesia memiliki
fungsi sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, rgmidantitas nasional, alat
perhubungan antarwarga, antardaerah, dan antadbuskiya alat yang memungkinkan
penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar bglaasial budaya dan bahasanya
masing-masing ke dalam kesatuan bangsa Indondsia 1B). Bahasa Indonesia juga
mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendaaaa kebanggaan bangsa kita.
Atas dasar kebanggaan ini, kita sebagai penerugshamajib memelihara dan
mengembangkan bahasa Indonesia, serta senantiasapoie dan membina rasa
kebanggan terhadap bahasa Indonesia. Bahasa Iralgugs merupakan penghubung
komunikasi antarwarga, antardaerah, dan antarsakgsia sehingga dapat mengurangi
kemungkinan kesalahpahaman akibat perbedaan |afakamg sosial budaya dan
bahasa. Selain itu, dengan adanya bahasa Ind®ekmgai bahasa nasional, kita dapat
meletakan kepentingan nasional di atas kepentidgamh atau golongan. Terlebih lagi
saat ini bahasa Indonesia semakin berkembang deregat baik melalui media massa
cetak maupun elektronik. Media massa merupakanh ssfdu alat utama dalam
menyebarluaskan pengetahuan dalam penggunaan bigaseesia secara baik dan

benar.

2.2 Penggunaan Bahasa | ndonesia yang Baik dan Benar

Penulisan yang baik tentu harus memenuhi-syarair tetatabahasaan yang
baik pula. Dalam ragam tulis, unsur-unsur ketatabaan itu meliputi penggunaan
ejaan, pemilihan diksi, dan penulisan struktur rkali yang tepat. Tulisan yang baik
harus memenuhi unsur ketatabahasaan yang tepatk bmngetahui ketepatan dalam
penulisan penggunaan bahasa Indonesia yang baikeafer, kita dapat berpedoman
pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Edisi péterdari Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016).

2.2.1 Penggunaan Ejaan

Menurut Arifin dalam Fathan (2010) ejaan adalahekeshan peraturan
bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagainrdaghebungan antara lambang-
lambang itu (pemisahan dan penggabungannya dalaim Bahasa). Secara teknis yang

dimaksud ejaan adalah penulisan huruf, kata, serdpa tanda baca. Menurut Sari,
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dkk. (2013) unsur ejaan ini sangat penting terutdadam bahasa ragam tulis. Tulisan
harus jelas agar gagasan yang ingin disampaikaat ditangkap dengan mudah harus
didukung unsur ejaan baik tanda baca maupun penolys. Penjelasan mengenai
penulisan ejaan pada penelitian ini dibahas selmegiiut.
a. Penulisan Huruf

Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal ada dua mdam huruf. Penulisan
huruf yang harus diperhatikan adalah penulisan fhkapital dan penulisan huruf
miring. Penulisan huruf kapital yang sering kitanpai dalam tulisan-tulisan resmi
kadang menyimpang dari kaidah ejaan bahasa Indomesi ada 13 cara penulisan
huruf kapital. Sedangkan, penulisan huruf miringudiakan untuk menuliskan nama
buku, majalah, dan surat kabar yang ditulis dalaamamkgan; menegaskan atau
mengkhususkan huruf, bagian kata, atau kelompok; ldgn menuliskan nama-nama
iimiah atau ungkapan bahasa asing atau bahasahd&ermali yang disesuaikan
ejaannya. Misalnya: “Apakah tidak sebaiknya mengfan katgpenataranuntuk kata
upgrading”
b. Penulisan Kata

Dalam penulisan kata, kita mengenal bentuk katard&ata turunan atau kata
berimbuhan, kata ulang, dan gabungan kata. Kata di#tslis sebagai satu satuan yang
berdiri sendiri. Sedangkan, pada kata turunan sepé@ksasi dituliskan serangkai
dengan kata dasarnya. Gabungan kata yang hanyaapsndwalan atau akhiran,
awalan, atau akhiran itu dituliskan serangkai dang#ta yang bersangkutan saja. Jika
gabungan kata sekaligus mendapat awalan dan akHhieamuk kata turunannya itu
harus dituliskan serangkai, misalnyanenghancurleburkan, pemberitahuan,
mempertanggungjawabkan, dianaktirikarKata ulang ditulis secara lengkap dengan
menggunakan tanda hubung, misalmakan-makan, berlari-lariargan lain-lain.
c. Penulisan Serapan

Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia menyeragr wari berbagai
bahasa lain, baik dari bahasa daerah maupun dsmsaaasing. Unsur pinjaman dalam
bahasa Indonesia dibagi atas dua golongan besaur pmjaman yang pertama yaitu
belum sepenuhnya terserap dalam bahasa Indonegerstiseshuffle, shuttle cock,
I'exploitation de I'homme.Sedangkan, unsur pinjaman yang kedua yaitu yang

pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengaahka@mhasa Indonesia. Namun,
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ejaan diubah seperlunya sehingga bentuknya masié dibedakan dengan bentuk
asalnya.
d. Penulisan Tanda Baca

Penulisan tanda baca adalah salah satu yang hgerhatikan penulis bahasa
agar menghasilkan bentuk bahasa yang benar. Tamdadalam bahasa Indonesia yaitu
titik, koma, titik koma, titik dua, tanda hubungntla pisah, tanda elipsis, tanda tanya,
tanda seru, tanda kurung, tanda kurung siku, tqedik, tanda petik tunggal, tanda

ulang, tanda garis miring, dan penyingkat (apoktrof

2.2.2 Diks

Pemilihan kata dalam dunia tulis ataupun lisan mp&kan satu unsur yang
sangat penting, Kita harus berpedoman pada KamsarB&ahasa Indonesia dalam
memilih kata yang tepat untuk menyatakan sesuatg k#a maksud dan harus sesuai
dengan situasi dan tempat penggunaan kata-katéP@mnilihan kata juga berkaitan
dengan makna yang dikandung suatu kata. Maknadddtagi atas makna denotatif dan
makna konotatif.

Makna denotatif adalah makna yang secara ekspésitai dengan apa adanya
secara objektif. Sedangkan, makna konotatif adatakna yang timbul akibat dari
sikap sosial, sikap pribadi, dan kriteria tambaliang dikenakan pada sebuah makna
konseptual. Makna konotatif dan-makna denotatihbleangan erat dengan kebutuhan

pemakaian bahasa.

2.2.3 Struktur Kalimat

Kalimat merupakan satuan bahasa yang terdiri dabetapa kata dan
mengungkapkan pikiran yang utuh. Kalimat ditandaaghn penggunaan huruf kapital
di awal dan diakhiri tanda baca seperti tanda, tiakda tanya, atau tanda seru. Dalam
bahasa Indonesia, stuktur kalimat terdiri atas edul{|S), predikat (P), objek (O),
keterangan (K), dan pelengkap (Pel). Struktur kafigalam ragam resmi setidaknya

harus memiliki unsur subjek dan predikat.
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2.3 Ruang Publik

Ruang publik merupakan ruang terbuka yang dapateneh kebutuhan orang-
orang dalam melakukan kegiatan bersama. Hal i@raeldengan pengertian ruang
publik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daf2tii6) menyatakan bahwa
ruang publik adalah ruang yang dipakai untuk keperlbersama para anggota rumah
atau gedung, misal ruang duduk atau lobi. Ruangjkpuiga memiliki pengertian ruang
sosial yang umumnya terbuka dan dapat diakses sigba saja, misalnya jalan
(termasuk trotoar), alun-alun, taman, dan pantaiarilg publik memungkinkan
terjadinya pertemuan antarmanusia untuk salingitezkiasi.

Menurut Miphz (2010) definisi ruang publik secaraum adalah bentuk dasar
dari ruang publik umum selalu terletak di luar n@alsangunan, dapat dimanfaatkan dan
dipergunakan oleh setiap orang, dan memberi kedampatuk bermacam-macam
kegiatan. Sedangkan, secara khusus dapat diuraddzagai bentuk dasar yang selalu
terletak di luar massa bangunan, dimanfaatkan urtekiatan terbatas, dan
dipergunakan untuk keperluan khusus/spesifik. Gomoang publik khusus adalah
taman rumah tinggal, taman lapangan upacara, ddapamgan terbang, dan daerah
untuk latihan kemiliteran.

Dari berbagai pengertian ruang publik di atas, kdkguga termasuk dalam
ruang publik karena sekolah merupakan tempat fegjadnteraksi sosial antara siswa,
guru, karyawan sekolah, dan masyarakat umum. Koyaeg lebih spesifik mengenai
ruang publik di sekolah adalah tempat-tempat teaby&ng dapat diakses seluruh
masyarakat sekolah tersebut yang berada dalam hmagkgp sekolah seperti lapangan
upacara, lapangan kegiatan olahraga sekolah, kdkglas, dan gedung sekolah yang

tampak dari luar.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kasfit Arikunto (2005)
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yaenggambarkan objek
penelitian sesuai dengan apa adanya (him. 234pdaedengan Sukmadinata (2005)
yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif juggupegan untuk mendeskripsikan

atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, févadknena yang bersifat

Bahasa Indonesia



Y

Kongres

alamiah maupun rekayasa manusia (him. 72). Dalatodeedeskriptif kualitatif ini,
menurut Moleong (2007) data yang dikumpulkan lefdmyak berupa kata-kata dan
gambar daripada angka-angka (him. 11). Metode yhognakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui dan mendeskripsikan penggunaaasadhdonesia pada ragam tulis

di ruang publik SMAN Sumatera Selatan.

3.2 Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dafirgjkup ruang publik SMAN
Sumatera Selatan. Data dalam penelitian ini betujgan-tulisan yang terdapat pada

pengumuman, slogan, surat, dan lain-lain yang diastatam periode 3 — 13 Mei 2018.

3.3 Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah teknik
dokumentasi. Dokumentasi yang dilakukan menggunakamera digital untuk
pengambilan foto. Foto-foto yang diambil yakni saln-tulisan yang terdapat pada
ruang publik yang dapat diakses dan dilihat olemuse warga SMAN Sumatera

Selatan.

3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian-ini dilakukarelalui langkah-langkah
sebagai berikut.
a. Mencermati ragam tulis yang terdapat pada ruandikpub SMAN Sumatera
Selatan.
b. Mengambil foto ragam tulis pada ruang publik di SNMMASumatera Selatan untuk
dijadikan sebagai sumber data.
Membaca dan mengidentifikasi seluruh sumber datg dadapat.
Menandai dan memberikan kode pada sumber data.

Mengklasifikasi data berdasarkan penggunaan eghlesi, dan struktur kalimat.

~ o o 0

Menganalisis data berdasarkan penggunaan ejaan, dia struktur kalimat.

Menyajikan dan mendeskripsikan data berdasarkaraldesn dan ketepatan

©

penggunaan ejaan, kesalahan pemilihan kata (ddesm) struktur kalimat efektif.

Bahasa Indonesia



4. PEMBAHASAN
4.1 Hasll Analisis

Gambar 1
Pada gambar 1 terdapat beberapa kesalahan dalagupe@an bahasa Indonesia yaitu:
1. Penulisan bahasa Indonesia dicampur dengan baigyas|
2. Penulisan bahasa asing harusnya menggunakan hiairag;m
Penulisan kata Dapoer Y’tie harusnya Dapur Yuk Tie;
Penulisan harga Rp 1.000,-/pcs harusnya Rp1.0G&Q80/
Penulisan harga Rp 1.250,-/pcs harusnya Rpl.25080/
Penulisan harga Rp 2.000,-/pcs harusnya Rp2.0G&Q80/
Penulisan harga Rp 3.000,-/pcs harusnya Rp3.00Q807
Penulisan harga Rp 5.000,-/pcs harusnya Rp5.00&Q807
Penulisan harga Rp 1.500,-/pcs harusnya Rp1.500807
10. Penulisar# Saya tidak akan pernah lupa untuk membayar makgaransaya

© 0 N o o~ W

ambil sebelum pergi sebaiknya tanda (#) dihapuskan karena di dalam PUEB
tidak ada tanda baca (#);

11. Penulisan kalimat SAYA ORANG YANG JUJUR...KAMU??26bsiiknya kalimat
tanya KAMU??? Dibuat lebih efektif lagi.

Gambar 2

Pada gambar 2 terdapat beberapa kesalahan dalagupean bahasa Indonesia yaitu:

1‘/_‘ 9
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1. Penulisan Simbol (&) yang menyatakan kata hubuag)tiarusnya dituliskan
dengan kata (dan) secara langsung;

2. Penulisan kata DDC sudah benar, tapi lebih baikigptdak disingkat.
Penggunaan singkatan DDC sebaiknya di beri kepgajadari singkatan DDC
tersebut karena DDC memiliki 2 arti singkatan yaegoeda. Misalnya sesuai

dengan DDQ@Dewey Decimal Classification/Display Data Channel)

Gambar 3
Pada gambar 3 terdapat beberapa kesalahan dalagupean bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan bahasa asing Say No To Drugs kurang hepasnysSay No to Drusg.

Gambar 4
Pada gambar 4 terdapat beberapa kesalahan dalagupean bahasa Indonesia yaitu:
1. Penulisan kalimat TUTUP Drainase Jangan Di Bukadrara konsisten. Jika

ditulis kapital, seluruh huruf harus ditulis kapita

Penulisan kata Drainase harusnya menggunakan imininfy karena bahasa asing;
3. Penulisan Di Buka harusnya digabungkan karena(kgtanerupakan imbuhan

bukan kata depan. Jadi, penulisan yang benar addélaka.

W w
\ \ =
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Gambar 5
Pada gambar 5 terdapat beberapa kesalahan dalajgupaan bahasa Indonesia yaitu
pada kalimat “Biasa Bersih, Hiduadi Sehat” dan “Ayo, Biasaka@uci Tangan Pakai
Sabun!”. Pemilihan kata serta penempatan kata yamgng tepat harusnya “Biasa
Bersih, Hidup Menjadi Sehat.” dan “Ayo, Kita Biasak Mencuci Tangan Pakai

Sabun!”.

Gambar 6
Pada gambar 6 terdapat beberapa kesalahan dalggupean bahasa Indonesia yaitu
pada penulisan UKHTI CANTIK dan Simbol (&). Penggan kata UKHTI harusnya

menggunakan huruf miring karena bahasa asing daggpeaan simbol (&) harusnya

dituliskan dengan kata hubung (dan).

Gambar 7
Pada gambar 7 terdapat beberapa kesalahan dalajgupaan bahasa Indonesia yaitu
pada kalimat “AMBIL SAMPAHMU SEBELUM PULANG !". Peggunaan kalimat

LE :
)
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slogan yang kurang tepat dan penempatan tanda(9eharusnya “AMBIL LAH
SAMPAHMU SEBELUM PULANG!".

Gambar 8

Pada gambar 8 terdapat beberapa kesalahan dalagupean bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan beberapa kata pada kop surat sepertiXat&Vebsite, Fax, dan Email”
seharusnya dituliskan dengan kata “Jalan, Lamads, lean Surel”;

2. Penulisan alamat yang dituju yaitu Bapak/lbu Tergldan Non-Teaching SMAN
Sumsel harusnya dituliskan saja padanannya daldmasbalndonesia karena kata
lainnya menggunakan bahasa Indonesia yaitu Bapgeldlbu dan staf SMAN
Sumsel,

Kata di Tempat juga kurang tepat harusnya ditulisk@a di Palembang;
Penulisan kata “Youth Conference dan Art Studentalle@” harusnya
menggunakan huruf miring karena bahasa asing; dan

5. Penulisan pada kalimat penutup “Atas perhatian ldajasamanya, kami ucapkan
terima kasih” seharusnya dituliskan “Atas perhatéam kerja sama Bapak/lbu,

kami mengucapkan terima kasih”.

SAMPAH ORGANIC

Gambar 9

« :
-
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Pada gambar 9 terdapat beberapa kesalahan dalagupean bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan kalimat “Sampah orgaratau juga disebut sampah basah...” harusnya
cukup ditulis “Sampah organik atau sampah basayat lebih efektif.

2. Penulisan kalimat “..., sisa makanan, kddtah dan sampah bumbu dapur”
harusnya sebelum kata hubung “dan” diberikan takdma (,) sehingga

penulisannya menjadi “..., sisa makanan, Kul#éh, dan sampah bumbu dapur”

NON ORGANIC

Gambar 10
Pada gambar 10 terdapat beberapa kesalahan dal@gupaan bahasa Indonesia yaitu:
1. Penulisan kalimat “Sampah non-organik sampah kerin@parusnya dituliskan
“Sampah nonorganik atau sampah kering...”;
2. Penulisan kata “dllI” juga sebaiknya dituliskan “dam-lain” dan tidak disingkat.

Gambar 11
Pada gambar 11 terdapat beberapa kesalahan dat@gupaan bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan kalimaEor Safe Tomorrovgeeharusnyéor Safe Tomorrow

2. Penulisan kalimat “TOILET DUDUK DIPAKAI DENGAN CARADUDUK
BUKAN JONGKOK” kurang efektif. Penulisan yang badeharusnya “TOILET
DUDUK DIGUNAKAN DALAM POSISI DUDUK BUKAN JONGKOK”.

13
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Gambar 12
Pada gambar 12 terdapat beberapa kesalahan datggup@an bahasa Indonesia yaitu
pada penulisan kalimat “JAGALAH TOILET TETAP KERIN®AN BERSIH".
Kalimat kurang logis. Kalimat seharusnya dituli&aGIALAH TOILET AGAR TETAP
KERING DAN BERSIH".

Gambar 13
Pada gambar 13 terdapat beberapa kesalahan dal@gupa@an bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan kata “dll” harusnya “dan lain-lain”;

2. Penulisan kata “di tinggal” harusnya ditulis “dggalkan” karena merupakan
imbuhan;

3. Penulisan kata “diruangan” harusnya ditulis “dimgan” karena merupakan kata
depan;

4. Penulisan kalimat “Sampah harap dibuang, jangdingtjal di ruangan” akan lebih
efektif jika ditulis “Sampah harap dibuang paeiapatnya, jangan di tinggalkan”;

5. Penulisan kalimat “Matikan lampu setelah selesaigganakan ruangan” juga

akan lebih efektif jika ditulis “Matikan lampu séh menggunakan ruangan”.

1’ 14
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Gambar 14
Pada gambar 14 terdapat beberapa kesalahan datggup@an bahasa Indonesia yaitu
penulisan kata Musholla dan simbol (&) harusnyailditdengan kata Musala dan

simbol (&) ditulis dengan kata hubung “dan”.

Gambar 15
Pada gambar 15 terdapat beberapa kesalahan datggupaan bahasa Indonesia yaitu
pada kalimat “LEMARI-INI BUKAN UNTUK MENYIMPAN BARANG PRIBADI”
karena tidak ada keterangan (tempat). Penulisag géektif adalah “LEMARI INI
BUKAN TEMPAT UNTUK MENYIMPAN BARANG PRIBADI.”

Gambar 16
Pada gambar 16 terdapat beberapa kesalahan datggup@an bahasa Indonesia yaitu
pada kalimat “SAATNYAUTAMAKAN KEJUJURAN” karena pemilihan kata tidak
tepat. Penulisan efektif adalah “SAATNYA MENGUTAMAKN KEJUJURAN".

& )
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Gambar 17
Pada gambar 17 terdapat beberapa kesalahan dalagup@an bahasa Indonesia yaitu
pada penulisan kata Al Quran dan simbol (&). Peamlikata Al Quran seharusnya

alquran dan simbol (&) harus dituliskan dengarakatbung (dan).

Gambar 18
Pada gambar 18 terdapat beberapa kesalahan datggupaan bahasa Indonesia yaitu
pada penulisan UKHTI CANTIK dan Simbol (&). Penggam kata UKHTI harusnya
menggunakan huruf miring karena bahasa asing daggpeaan simbol (&) harusnya

dituliskan dengan kata hubung (dan).

Gambar 19
Pada gambar 19 terdapat beberapa kesalahan dat@gupaan bahasa Indonesia yaitu:

1/ 16
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1. Penulisan kata DI HARI seharusnya ditulis PADA HA&Rrena kata depan “di”
untuk menunjukkan tempat. Sedangkan kata depampgnwaktu adalah “pada”;
2. Penulisan kata Shalawat dan Jum’at kurang tepahkaseharusnya Salawat dan

Jumat.

Gambar 20
Pada gambar 20 terdapat beberapa kesalahan datggupa@an bahasa Indonesia yaitu
pada penulisan kalimat “Membuang SAMPAH dan Mengdgran Wastafel ini”
seharusnya ditulis “membuang sampah dan menggunekstafel ini” dan kalimat “

Mohon kerjasamanya...” seharusnya “Mohon kerja sieman-teman...”.

Gambar 21
Pada gambar 21 terdapat beberapa kesalahan dalggup@an bahasa Indonesia yaitu
pada kata “Shalat” dan berjama’ah seharusnya glit8klat” dan berjamaah.

Gambar 22
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Pada gambar 22 terdapat beberapa kesalahan dat@gupaan bahasa Indonesia yaitu:

1. Pada kalimat KAWASAN DILARANG MEROKOK akan lebihetif jika ditulis
dengan kalimat JANGAN MEROKOK DI KAWASAN INI;

2. Penulisan kalimat NO SMOKING AREA seharusnya d&OD SMOKING AREA

karena bahasa asing.

Gambar 23
Pada gambar 23 terdapat beberapa kesalahan dat@ggupa@an bahasa Indonesia yaitu
penulisan kalimat “Hayo, masih ada yang suka mdleargkai teman sendiri?” karena
kalimat tersebut merupakan kalimat tanya seharusiitygis dengan kalimat “Hayo,

apakah masih ada yang suka makan bangkai temaini3&nd

Gambar 24

Pada gambar 24 terdapat beberapa kesalahan dat@gupaan bahasa Indonesia yaitu:

1. Penulisan kalimat “YANG BERHUTANG TAPI TAK PERNAH EMBAYAR”
seharusnya diberikan tanda koma (,) sebelum katiasthingga ditulis “YANG
BERHUTANG, TAPI TAK PERNAH MEMBAYAR”

2. Penulisan kalimat “...YANG INGIN DIDOAKAN OLEH PARAPENJUAL YANG
TERZOLIMI” harusnya ditulis “...YANG INGIN DIDOAKAN OLEH PARA
PENJUAL YANG TERZALIMI".

« :
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PENUTUP
5.1 Smpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan @alpenggunaan bahasa

Indonesia dalam ruang publik di SMAN Sumatera @elatecara keseluruhan masih

harus ada yang diperbaiki. Hal ini dilihat dari gganaan bahasa Indonesia sebagai

berikut.

1. Penulisan ragam tulis yang berkaitan dengan pergguejaan bahasa Indonesia
masih terdapat kesalahan yang berkaitan dengatisganhuruf dan tanda baca.

2. Penulisan ragam tulis yang berkaitan dengan pesmnilikata masih harus diperbaiki
karena dilihat dari kosakata yang digunakan daldisan, baik berupa pengumuman
maupun slogan masih menggunakan ragam tidak bakunwaggunakan bahasa
asing.

3. Penulisan ragam tulis dari aspek struktur kalimatlah cukup baik karena
berdasarkan analisis data kesalahan pada strultiimat tidak terlalu banyak

ditemukan kesalahan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitiamgytelah dilakukan, penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Pihak sekolah dan siswa sebaiknya lebih memertmapkaulisan dalam ragam tulis
di ruang publik dan disesuaikan Pedoman Umum Hpgdrasa Indonesia.
2. Untuk penulisan slogan, iklan, pengumuman, dan-l&m agar bisa diperbaiki

penulisannya terutama dalam penulissan bahasa asing

3. Pemerintah harus lebih mengupayakan adanya penatertulis dalam penggunaan
bahasa Indonesia di ruang publik agar bahasa Is@origlak semakin tergeser

kedudukannya oleh bahasa asing.
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